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ABSTRAK 

 

Kepolisian Resor atau disingkat Polres adalah struktur komando Kepolisian 

Republik Indonesia yang melasanakan tugas dan wewenang Polri di wilayah 

kabupaten/kota yang berada dibawah Kapolda. Polres memiliki satuan pelasana 

tugas yang dipimpin oleh Kapolres yang berpangkat Ajun Komisaris Besar Polisi 

(AKBP). Peran Polres Tulungagung di Kabupaten Tulungagung sebagai pelayan 

publik, baik keperluan masyarakat terkait dengan pelayanan kepolisian hingga 

pemelihara keamanan di Kabupaten Tulungagung. Seiring bertambahnya jumlah 

penduduk Polres Tulungagung dituntut untuk meningkatkan standar pelayanannya, 

baik kepada masyarakat dan anggota kepolisian yang bertugas, namun kondisi ini 

tidak di dukung dengan terbatasnya lahan yang ada di Mapolres Tulungagung saat 

ini. Oleh karena itu perancangan Kompleks Markas Kepolisian Resor Tulungagung 

bertujuan untuk menampung dan memfasilitasi segala kebutuhan dan peningkatan 

pelayanan kepolisian baik pada masyarakat  di Kabupaten Tulungagung dan 

anggota kepolisian yang bertugas di Mapolres Tulungagung. 

Perancangan dilakukan dengan adanya pendekatan arsitektur yang diterapkan pada 

Kompleks Markas Kepolisian Resor Tulungagung melalui sistem sirkulasi dengan 

pendalaman mengenai penataan ruang secara terpadu yang saling terintegrasi 

menyesuaikan fungsi dan penggunannya. Pemilihan tapak yang lebih luas ditujukan 

untuk menunjang segala aktivitas yang ada di Mapolres Tulungagung, tema 

perancangan Arsitektur Neo Vernakular mampu menjawab keinginan masyarakat 

yang ingin tetap ada unsur tradisi lokal namun tetap dengan pelayanan yang 

modern, hal tersebut juga sejalan dengan motto pelayanan Polri Promoter 

(Profesional, Modern, Terpercaya). Karakteristik sejarah ditonjolkan pada bentuk 

dari fasad bangunan sehingga nuansa lokal bisa di rasakan masyarakat saat 

berkunjung ke Mapolres Tulungagung dan masih menjaga citra Kepolisian 

Republik Indonesia. 

Dengan demikian diharapkan dengan peningkatan fasilitas pada Mapolres 

Tulungagung ini masyarakat dapat menaruh harapan besar kepada Polri sebagai 

unsur yang mampu memelihara keamanan bermasyarakat dan dapat membantu 
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anggota Polri dalam meningkatkan pelayanan kepolisian kepada masyarakat, 

hingga mampu menghilangkan anggapan masyarakat bahwa kantor polisi 

menakutkan. 

Kata kunci : Mapolres, Tulungagung, Arsitektur Neo Vernakular. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam rangka melaksanakan tugas dan wewenang Polri di wilayah 

kabupaten/kota untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat, Kepolisian 

Resor (Polres) Tulungagung membutuhkan kantor, rumah dinas/asrama dan 

fasilitas umum dan sosial, dan seluruh kegiatan pelayanan masyarakat harus 

saling keterkaitan agar pelayanan bisa maksimal. Sementara itu ketersediaan 

lahan yang kurang menjadi kendala berlangsungnya pembangunan pada 

Mapolres Tulungagung yang sekarang. Hingga asrama bagi anggota polisi pun 

masih terpisah dengan Markas, tempat parkir untuk pelayanan masyarakat 

yang kurang memadai. 

Dari pihak Pemerintah Kabupaten Tulungagung sendiri sudah 

menentukan lokasi lahan untuk pembangunan gedung baru Mapolres 

Tulungagung, direncanakan bakal di bangun di Jl. Soekarno-Hatta tepatnya di 

sebelah barat GOR Lembupeteng. Namun dengan mempertimbangan Rencana 

Detail Tata Ruang Wilayah (RDTR) perkotaan Kabupaten Tulungagung yang 

kurang tepat karena peruntukan lahannya berada di zona perdagangan dan jasa, 

karena peruntukan lahan dirasa kurang tepat maka diputuskan lokasi 

perancangan Kompleks Markas Kepolisian Resor Tulungagung tetap berada di 

wilayah yang sama, hanya saja berganti nama jalan menjadi Jl. I Gusti Ngurah 

Rai dan diperluas ukuran tapaknya dengan tetap mempertimbangkan segala 

aspek dan peraturan yang berlaku. 

Dengan bertambahnya kebutuhan pelayanan bagi masyarakat yang 

terus bertambah, maka secara tidak langsung kebutuhan bangunan sebagai 

sarana dalam pelaksanaan tugas dan wewenang Polri juga dituntut untuk 

mengalami perkembangan baik dari fasilitas umum, pendukung, dan sumber 

daya manusianya itu sendiri. Pada kasus Mapolres Tulungagung ini juga 

terdapat persoalan didalam perancangannya, yaitu asrama bagi anggota polisi 

yang berdinas di Polres Tulungagung berada ditempat yang terpisah dari 
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Mapolres Tulungagung, hal ini kurang efisien bagi anggota polisi saat 

bertugas dan beraktifitas. 

Dalam penentuan tema pada perancangan gedung Mapolres 

Tulungagung terdapat beberapa aspek yang perlu di perhatikan dan menjadi 

pertimbangan, antara lain fungsi, faktor lingkungan, kondisi kawasan, hingga 

kearifan lokal. Dalam kasus ini yang ingin ditekan adalah perlunya pemahaman 

masyarakat pada kebudayaan dan tradisi leluhur dalam berarsitektur yang baik. 

Hingga saat ini masyarakat masih banyak yang menganggap bahwa gaya 

arsitektur vernakular (lokal) ketinggalan jaman dan cenderung dianggap 

sebagai bangunan kuno karena identik dengan hal tradisional, oleh karena itu 

dengan mengangkat tema Arsitektur Neo Vernakular akan mampu mengubah 

persepsi masyarakat bahwa penggunaan material metode yang baru akan 

menjadi daya tarik untuk bangunan ini. 

1.2. Tujuan Perancangan 

1.2.1. Merancang Markas Kepolisian Resor Tulungagung 

Dapat mendukung segala aktivitas anggota Polri di dalam markas untuk 

menunjang kinerja dalam memenuhi proses pelayanan kepada 

masyarakat Tulungagung. 

1.2.2. Terintegrasi dengan kawasan sekitar dan mengubah paradigma 

masyarakat 

Dengan di rancangnya Markas Kepolisian Resor Tulungagung 

diharapkan mampu menjadi penjamin keamanan masyarakat dan 

tempat vital yang ada di kawasan Tulungagung kota. Dan mampu 

mengubah citra Kepolisian yang sering dianggap menakutkan oleh 

masyarakat. 

1.3. Lokasi 
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Gambar 1. 1. Lokasi Mapolres Tulungagung 

sumber : petahd.com, 2020 

Pemilihan judul perancangan Kompleks Markas Kepolisian Resor 

Tulungagung dengan tema Arsitektur Neo Vernakular yang berlokasi di 

Kabupaten Tulungagung, lokasi masih dalam satu kawasan yang sama dengan 

eksisting Mapolres Tulungagung karena di rasa sudah tepat karena tata guna 

lahan sebagai Perkantoran Pemerintahan. 

1.4. Tema 

Dalam perancangan  Kompleks Markas Kepolisian Resor Tulungagung 

yang berlokasi di Kabupaten Tulungagung ini menerapkan tema Arsitektur 

Neo Vernakular, hal ini di dasarkan pada kondisi masyarakat Tulungagung 

yang masuk era modernisasi, namun di sisi lain juga tetap ingin 

mempertahankan budaya warisan leluhur baik yang terdapat unsur tradisional 

maupun yang terdapat unsur sejarah didalamnya. Maka dari itu hal ini di 

manfaatkan sebagai media untuk merubah anggapan masyarakat bahwa 

lingkungan kantor kepolisian itu menakutkan. Hal ini juga sejalan dengan 

motto pelayanan Polri Promoter (Profesional, Modern, Terpercaya) 

1.5. Rumusan Masalah 

a. Mengapa perlu merancang Kompleks Markas Kepolisian Resor 
Tulungagung di Jl. I Gusti Ngurah Rai? 

b. Apa peran Arsitektur Neo-Vernakular pada perancangan Kompleks Markas 
Kepolisian Resor Tulungagung di Kabupaten Tulungagung? 
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BAB II 

PEMAHAMAN OBYEK RANCANGAN 

2.1. Kajian Tapak dan Lingkungan 

2.1.1. Lokasi tapak 

2.1.1.1. skala makro (kota) 

 

Gambar 2. 1. Lokasi Mapolres Tulungagung Skala Makro 

sumber Google Earth, diakses pada tanggal 10 Oktober 2020 

Lokasi  tapak ditandai dengan simbol titik warna merah, 

berada di Jl. I Gusti Ngurah Rai, Kelurahan Bago, Kecamatan 

Tulungagung. Lokasi tapak mengikuti eksisting Mapolres 

Tulungagung yang berada di kawasan atau lahan yang sama. 

Meninjau dari hasil analisa lapangan, di isukan pembangunan 

Mapolres Tulungagung berada di Jl. Soekarno Hatta – Lembu 

Peteng, namun hal itu tidak sesuai dengan tata guna lahan di 

sana yang peruntukannya sebagai area pengembangan 

budidaya ikan.
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Berikut  lokasi tapak dengan tempat-tempat di sekitar kawasan kota : 

 Sebelah Utara : RSUD Dr. Iskak Tulungagung (± 2,5 

km) 

 

Gambar 2. 2. RSUD Dr. Iskak Tulungagung 

sumber : News.detik.com, diakses pada tanggal 26 Desember 2020 

 Sebelah Timur : Pusat Pendidikan (± 2 km)  

 

Gambar 2. 3. SMKN 3 Boyolangu 

sumber : smkn3boy.sch.id, diakses pada tanggal 26 Desember 2020 

 Sebelah Barat : Stadion Rejo Agung (± 2,8 km) 

 

Gambar 2. 4. Stadion Rejoagung 

sumber : fachrizal-edyansyah.blogspot.com, 2014 

 Sebelah Selatan : GOR Lembu Peteng (± 3,5 km)  

 

Gambar 2. 5. GOR Lembu Peteng 

sumber : Radar Tulungagung diakses pada tanggal, 26 Desember 2020 
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2.1.1.2. skala meso (kawasan) 

 

Gambar 2. 6.. Lokasi Mapolres Tulungagung Skala Meso (Kawasan) 

sumber : Google Earth, diakses pada tanggal 10 Oktober 2020 

Untuk skala meso atau kawasan, lokasi tapak perancangan 

berada di kawasan strategis yang mana masih berada di pusat 

perkotaan Tulungagung dan dekat tempat penting diantaranya 

sebagai berikut; 

 No.1  : Kantor DPRD Kabupaten Tulungagung dan 

Aloon-aloon Tulungagung 

 No.2  : Kompleks Kantor Pemerintah Kabupaten 

Tulungagung (Kantor Bupati Tulungagung). 

 No.3  : Stasiun Tulungagung. 

 

2.1.1.3. skala mikro (lingkungan) 

Jika ditinjau dari skala Mikro atau skala lingkungan, Pada 

lokasi tapak terdapat beberapa tempat atau gedung yang 

diantaranya gedung milik pemerintah dan difungsikan sebagai 

kantor, dan diantaranya termasuk bagian dari fasilitas 
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pendukung Polres Tulungagung, tempat-tempat tersebut dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 2. 7. Lokasi Mapolres Tulungagung Skala Mikro (Lingkungan) 

sumber : Google Earth, diakses pada tanggal 26 Desember 2020 

Keterangan penomoran : 

 No.1 : RS Bhayangkara Tulungagung 

 No.2 : Satuan Pelayanan SIM (Satpas) Polres 

Tulungagung 

 No.3 : Kantor Pemadam Kebakaran Kabupaten 

Tulungagung 

 No.4 : Gereja Katholik Santa Maria Tulungagung 

 No.5 : SMP Katholik Santa Maria Tulungagung 

 No.6 : Kantor Kelurahan Kampungdalem 

 No.7 : Bank Jatim KC. Tulungagung 

 No.8 : Grand Hotel Tulungagung 

2.1.2. Bentuk dan topografi tapak 

2.1.2.1. bentuk tapak 

Kondisi lahan yang minim kontur dan di kelilingi jalur utama 

di pusat perkotaan Tulungagung, hingga perlunya perluasan 

lahan yang didasari oleh tuntunya bertambahnya fasilitas dan 

pelayanan yang ada di Mapolres Tulungagung akan 

mempenagurhi bentuk tapak. Dengan pertimbangan dari 
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berbagai aspek dan masukan dapat ditentukan bentuk tapak 

seperti berikut. 

 

 

Gambar 2. 8. Bentuk Tapak 

sumber : Data Pribadi Penulis 

 

 

2.1.2.2. topografi tapak 

Beberapa wilayah kecamatan yang ada di Kabupaten 

Tulungagung memiliki kelerengan rata-rata 0 – 2 %, lokasi 

tapak yang berada di Kecamatan Tulungagung termasuk pada 

wilayah yang memiliki kelerengan tersebut karena terletak di 

daerah bagian tengah Kabupaten Tulungagug atau dengan 

kondisi umum dataran rendah yang berada di ketinggian ± 85 

m di atas permukaan laut, dan hampir di seluruh luas wilayah 

pada kecamatan ini karakteristiknya berkontur relatif datar. 
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Gambar 2. 9. Topografi Tapak 

sumber : Data Pribadi Penulis 

2.1.3. Ukuran tapak dan jalan 

2.1.3.1. ukuran tapak 

luas total tapak 28.050 m2 dengan ukuran tapak sebagai 

berikut; 

 

Gambar 2. 10. Ukuran Tapak 

sumber : Data Pribadi Penulis 

2.1.3.1. ukuran jalan 
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Gambar 2. 11. Ukuran Jalan Sekitar Tapak 

sumber : Data Pribadi Penulis 

Ukuran jalan yang berada di sisi-sisi tapak memiliki ukuran 
yang berbeda, terdapat tiga jalan yang berbatasan langsung 
pada tapak yaitu 

 Bagian Utara : Jl. A. Yani Timur, dengan lebar ± 12 
meter 

 Bagian Timur : Jl. I Gusti Ngurah Rai, dengan lebar 
± 18 meter 

 Bagian Selatan : Gang IV, dengan lebar ± 4 meter 

2.1.4. Potensi lingkungan tapak 

2.1.4.1. vegetasi alami 

Kondisi lahan di lingkungan sekitar tapak terdapat banyak 

jenis vegetasi alami, vegetasi tersebut kebanyakan adalah 

pohom peneduh dan beberapa jenis pohon lain dengan ukuran 

yang bervariasi, mulai dari yang berukuran kecil hingga besar. 

Jenis pohon peneduh yang ada di tepi jalan sekitar tapak antara 

lain; 

 Palem 

 Kiara Payung 

 Angsana 

 Pohon Tulip Afrika 
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terdapat juga pohon yang tumbuh di dalam lingkungan tapak 

seperti, 

 Beringin 

 Palem 

 Mangga 

 dan beberapa jenis lainnya. 

vegetasi yang sudah ada dapat di manfaatkan sebagai 

penghalau sinar matahari yang datang dari arah timur saat pagi 

atau pun sebagai area peneduh di sepanjang trotoar di sekitar 

tapak. 

 

Gambar 2. 12. Pohon Angsana 

sumber : hargakata.com, diakses pada tanggal 12 Oktober 2020 

 
Gambar 2. 13. Pohon Tulip Afrika 

sumber : id.wikipedia.org, diakses pada tanggal 12 Oktober 2020 
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Gambar 2. 14. Pohon Kiara Payung 

sumber : id.wikipedia.org, diakses pada tanggal 12 Oktober 2020 

2.1.4.2. buatan 

Lokasi tapak yang berada pada kawasan yang mayoritas 

adalah gedung perkantoran baik pemerintahan maupun swasta, 

hotel, dan kawasan padat pemukiman, namun mayoritas 

pemukiman pada tapak merupakan bangunan yang 

ditinggalkan oleh pemiliknya dan tidak dihuni. Pada kawasan 

sekitar tapak terdapat beberapa fasilitas umum antara lain; 

 Kantor Kelurahan Kampungdalem 

 Kantor Bank 

 Hotel 

 Kantor Pemadam Kebakaran Tulungagung 

 Gereja Katolik Santa Maria Tulungagung 

 SMP Katholik Santa Maria Tulungagung 

Dan terdapat fasilitas pendukung Polres Tulungagung yaitu; 

 RS Bhayangkara Tulungagung 

 Satpas Polres Tulungagung 

Dengan sudah adanya fasilitas umum dan fasilitas pendukung 

Polres Tulungagung yang saling terintegrasi tersebut maka 

proses pelayanan kepada masyarakat menjadi lebih efisien. 

Pemilihan lokasi tapak sudah tepat karena memperhitungkan 
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jarak dan posisi tempat-tempat yang menjadi obyek vital di 

Tulungagung Kota. 

 

Gambar 2. 15. Kantor Kelurahan Kampungdalem 

sumber : Google Street View, diakses pada tanggal 15 Oktober 2020 

 

Gambar 2. 16. RS.Bhayangkara Tulungagung 

sumber : rsbhayangkara-tulungagung.com, diakses pada tanggal 24 Desember 2020 

 

Gambar 2. 17. Gereja Katholik Santa Maria Tulungagung 

sumber : Google Street View, diakses pada tanggal 23 Oktober 2020 

2.1.5. Potensi lalu lintas sekitar tapak 

Aktivtas yang terjadi pada jalan di lingkungan tapak selalu memiliki 

potensi dan kekurangan masing-masing. 

2.1.5.1. potensi lalu lintas di Jl. A. Yani Timur 
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Jl. A. Yani Timur berada di sebelah utara tapak jalan ini 

memiliki lebar ± 12 meter dan digunakan untuk dua jalur jalur 

ini menghubungkan Jl. I Gusti Ngurah Rai atau kawasan 

sekitar perempatan BTA menuju Kantor Bupati Tulungagung 

dan Kawasan Menuju Aloon-aloon Tulungagung. Kondisi 

jalan selalu ramai dan cenderung mengalami kepadatan 

volume saat di perempatan BTA atau sebelah utara tapak dan 

di perlintasan kereta api berpalang pintu atau sebelah barat 

Gereja Katholik Santa Maria Tulungagung. 

2.1.5.2. potensi lalu lintas di Jl. I Gusti Ngurah Rai 

Memiliki lebar jalan ± 18 meter mengungtungkan aksesibilitas 

yang terjadi di jalan ini menjadi leluasa meskipun jalan ini 

dilalui bus umum antar kota dalam provinsi lalu lintas di jalan 

ini masih lancar, dilalui dua jalur kendaraan dengan setiap 

jalur terdapat tiga lajur yang dapat dilalui 3 mobil sekaligus 

2.1.5.3. potensi lalu lintas di Gang IV 

Jalan ini berada di sebelah selatan tapak dan biasa digunakan 

sebagai aksesibilitas warga sekitar juga sebagai jalur alternatif 

kendaraan dinas pemadam kebaran, dengan lebar ± 4 meter 

jalan ini hanya dapat di lalui oleh mobil pribadi dan motor saja. 

2.1.6. Manusia dan budaya 

Untuk mayoritas masyarakat Tulungagung pada saat ini relatif 

banyak dari berbagai daerah mengingat Tulungagung juga memiliki 

sebutan sebagai Kota Ingandaya atau Kota Industri, Pangan, dan 

Budaya, dengan potensi Tulungagung saat ini dan kondisi 

perkembangan yang pesat juga meningkatnya minat mahasiswa dari 

luar daerah yang berkuliah di Kabupaten Tulungagung menjadikan 

Tulungagung memiliki banyak masyarakat pendatang. Mayoritas 

masyarakat Tulungagung bekerja sebagai petani, pengusaha industri 

tekstil, dan buruh. 

Di Kabupaten Tulungagung masih terdapat banyak sekali kegiatan 

budaya yang masih giat di lakukan oleh masyarakat dalam rangka 
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melestarikan budaya leluhur. Kebudayaan di Tulungagung sendiri 

antara lain Jaranan Senterewe, Reog Kendang, Wayang, Manten 

Kucing, Batik dan masih banyak lagi yang hingga saat ini masih 

diselenggarakan.  

 

Gambar 2. 18. Tarian Reog Kendang Tulungagung 

sumber : Civitas.uns.ac.id, diakses pada tanggal 20 September 2020 

2.2. Kajian Fungsi 

Polres bertugas menyelenggarakan tugas pokok Polri dalam memelihara 

keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakan hukum, serta memberikan 

perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat dan 

melaksanakan tugas-tugas Polri lainnya dalam daerah hukum Polres, sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. (Kepolisian Republik 

Indonesia, 2010) 

Dalam Melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 5 

Perkapolri No. 23 Tahun 2010, Polres menyelenggarakan fungsi: 

a. Pemberian pelayanan kepolisian kepada masyarakat, dalam bentuk 

penerimaan dan penanganan/pengaduan, pemberian bantuan dan 

pertolongan termasuk pengamamanan kegiatan masyarakat dan 

instansi pemerintah dan pelayanan surat izin/keterangan. 

b. Pelaksanaan fungsi intelejen dalam bidang keamanan. 

c. Penyelidikan dan penyidikan tindak pidana 

d. Pembinaan masyarakat. 

e. Pelaksanaan fungsi Samapta Bhayangkara (Sabhara) meliputi 

kegiatan Turjawali, Tipiring, Dalmas. 
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